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By : Dwi Ana Fahdhiah 

 

Dalam upaya penanganan Diabetes mellitus terdapat 4 pilar yang harus dipatuhi 

oleh pasien DM yang meliputi Edukasi, kepatuhan diet, kepatuhan aktifitas fisik 

dan kepatuhan terapi obat. Penatalaksanaan pengobatan DM harus dilakukan 

seumur hidup, sehingga seringkali penderita mengalami kejenuhan dan 

ketidakpatuhan dalam menjalankan 4 pilar penanganan DM. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan tingkat kepatuhan penderita DM dalam 

menjalankan 4 pilar.  

Sebuah tinjauan sistematis melalui review jurnal. Data base yang akan digunakan 

dalam pencarian pada Literature Review yaitu menggunakan Scient Direct, NCBI 

Pubmed dan Google Scholar dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian adalah “Dietary adherence” AND 

“Medication Adherence” AND “Physical Activity Adherence” AND  “Education” 

OR “Four Pillars” AND “Diabetes Type 2”. Jumlah jurnal yang ditemukan pada 

data base Scient Direct sebanyak 1.010 jurnal, Pubmed sebanyak 28 jurnal dan 

Google Scholar sebanyak 674 jurnal.   Dari 1.712 jurnal yang telah difilter 

dihasilkan 10 jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan tujuan peneliti.  

Dari articel review pada 10 jurnal yang telah peneliti lakukan bahwa dari 4 pilar 

penanganan DM, Aktifitas Fisik dan Edukasi merupakan terapi yang memiliki 

tingkat kepatuhan paling buruk jika dibandingkan dengan kepatuhan diet dan 

kepatuhan farmakologis atau medis.  

 

Keyword : Kepatuhan, Diabetes Type 2. 
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ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF 4 PILLARS DIABETES MELLITUS TYPE 2 

HANDLING ADHERENCE 

1
Dwi Ana Fahdhiah, 

2
 Aries Chandra A., S.Kep.,Ns.,M.Kep., Sp.An, 

3
 Fatin 

Lailatul B.,S.Kep.,Ns.,M.kep 

 

 
1
S1 Nursing Study Program, 

2,3
Lecturers of the Faculty of Health Sciences, 

Muhammadiyah University of Surabaya, UMSurabaya FIK Campus, 60113 

 

Telp.(031) 3811966. Fax (031) 3811967 

 

E-mail : ana467407@gmail.com 

 

By : Dwi Ana Fahdhiah 

 

In the effort to deal with Diabetes mellitus, there are 4 pillars that must be obeyed 

by DM patients which include education, dietary adherence, physical activity 

compliance and drug therapy adherence. DM treatment management must be 

carried out for life, so that often sufferers experience burnout and non-compliance 

in carrying out the 4 pillars of handling DM.  

The data base that will be used in the search on the Literature Review is using 

Scient Direct, NCBI Pubmed and Google Scholar from 2016 to 2020. The 

keywords used in the search are "Dietary adherence" AND "Medication 

Adherence" AND "Physical Activity Adherence" AND "Education" OR "Four 

Pillars" AND "Diabetes Type 2". The number of journals found in Scient Direct's 

database was 1.010 journals, 28 journals for Pubmed and 674 journals for 

Google Scholar. From 1.712 filtered journals, there were 10 journals that 

matched the inclusion criteria and researchers' goals. 

From the article review on 10 journals that researchers have done, of the 4 pillars 

of DM management, physical activity and education are the therapies that have 

the worst level of adherence when compared to dietary adherence and 

pharmacological or medical adherence. 

 

Keywords: Adherence, Type 2 diabetes. 
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LATAR BELAKANG 

Dalam upaya penanganan 

penyakit Diabetes terdapat 4 pilar 

yang harus dipatuhi oleh pasien 

diabetes yang meliputi Edukasi, 

kepatuhan Diet, kepatuhan aktivitas 

fisik, dan kepatuhan terapi obat. 

Penatalaksanaan pengobatan DM 

harus dilakukan seumur hidup baik 

itu pengendalian faktor risiko, 

kontrol aktivitas, nutrisi dan obatnya 

sehingga seringkali penderita 

mengalami kejenuhan dan 

ketidakpatuhan dalam 

penatalaksanaan pengobatan DM 

sering terjadi (Prawirasatra, 2017). 

Di Indonesia pada tahun 2015 

Diabetes Melitus (DM) menempati 

urutan ke tujuh dengan jumlah 

penderita terbesar didunia setelah 

Negara Cina, India, Amerika Serikat, 

Brazil, Rusia dan Meksiko dengan 

jumlah estimasi orang dengan 

Diabetes kurang lebih sebesar 10 juta 

orang (International Diabetes 

Federation, 2017). Di Jawa Timur 

penderita DM yang terdiagnosis 

sebesar 2,1% dengan jumlah 

perkiraan penderita sebanyak 

605.974 orang (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2013).  

Dinas kesehatan Surabaya 

tahun 2016 mendata banyaknya 

penderita DM sebanyak 32.381 

orang. Berdasarkan penelitian 

Husnah, Zufry dan Maisura (2014) 

didapatkan hasil dari 91 responden 

sebanyak 26,4% responden memiliki 

pengetahuan yang kurang, 49,5% 

responden tidak patuh dalam 

menjalankan terapi obat, 39,6% 

responden tidak patuh dalam 

menjalankan terapi diet, dan 35,2% 

responden tidak patuh dalam 

menjalankan terapi aktivitas fisik. 

Dan dari penelitian Zakiyyah, 

Nugraha dan Indraswari (2019) 

menyatakan 59% responden tidak 

patuh dalam menjalankan terapi 

aktivitas fisik untuk penderita DM. 

Dalam penelitian Fatmawati 

(2017) mengungkapkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan 

antara lain factor intrapersonal, 

interpersonal, lingkungan dan 

karakteristik serta pengobatannya. 

Faktor intrapersonal terdiri dari jenis 

kelamin, umur, disiplin diri, stress, 

penyalahgunaan alcohol, 

penghargaan terhadap diri sendiri, 

depresi dan tingkat pengetahuan. 

Faktor Interpersonal terdiri dari 

kualitas hubungan antara petugas 



kesehatan dan pasien dan dukungan 

keluarga. Faktor lingkungan terdiri 

dari situasi lingkungan yang beresiko 

tinggi dan system lingkungan. Faktor 

karakteristik penyakit dan 

pengobatannya terdiri dari penyakit 

itu sendiri, durasi menderita DM, 

kompleksitas pengobatan, dan cara 

pelayanan kesehatan. 

Kepatuhan menjalankan terapi 

pada penderita Diabetes sangat 

berpengaruh terhadap kesembuhan 

pasien Diabetes, dengan adanya 

kepatuhan menjalankan terapi pada 

penderita Diabetes maka komplikasi 

yang terjadi khususnya komplikasi 

kronis dapat dicegah atau diturunkan 

resiko terjadinya (Kristianingrum 

dan Budiyani, 2011). 

Salah satu strategi untuk 

membantu tatalaksana penanganan 

pasien DM adalah dengan 

pendekatan dengan orang terdekat 

yaitu keluarga. Keluarga merupakan 

sistem pendukung utama terhadap 

masalah yang terjadi pada anggota 

keluarga. Secara umum orang yang 

menerima perhatian dan pertolongan 

yang dibutuhkan dari orang terdekat 

atau sekelompok orang cenderung 

untuk mengikuti nasehat medis dari 

pada mereka yang tidak mendapat 

dukungan sama sekali.  

Berdasarkan fenomena diatas 

maka peneliti tertarik untuk 

menggambarkan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu tingkat kepatuhan 

pada pasien Diabetes Mellitus dalam 

menjalankan terapi dengan cara 

melakukan Literature Review. 

METODE PENELITIAN 

1) Framework yang digunakan : 

Strategi yang digunakan untuk 

mencari artikel menggunakan 

PICOS Framework. Yaitu 

Population, Intervention, 

Cpmparation, Outcome, Study 

Design 

2) Database : Pencarian database 

melalui NCBI PubMed, Scient 

Direct dan Google Scholar 

3) Kata Kunci : “Dietary 

adherence” AND “Medication 

Adherence” AND “Physical 

Activity Adherence” AND  

“Education” OR “Four Pillars” 

AND “Diabetes Type 2”. 

KRITERIA INKLUSI 

Kriteria artikel yang akan saya 

review adalah artikel yang 

berhubungan dengan topik penelitian 

yakni tingkat kepatuhan diet, 

aktivitas fisik, farmakologis dan 



pengetahuan pasien Diabetes 

Mellitus, artikel yang memiliki study 

design cross sectional yang 

diterbitkan dari tahun 2016 sampai 

dengan 2020 dan menggunakan 

Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia. 

SINTESIS TEMATIK 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

Semua jurnal yang ditemukan 

menggambarkan kepatuhan pada 

penderita DM Tipe 2. 

PEMBAHASAN 

Edukasi merupakan rencana 

pengelolahan yang sangat penting 

untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Edukasi diabetes adalah 

Pendidikan dan pelatihan mengenai 

pengetahuan dan ketrampilan bagi 

pasien diabetes yang bertujuan 

menunjang perubahan perilaku untuk 

meningkatkan pemahaman pasien 

akan penyakitnya, yang diperlukan 

untuk mencapai keadaan sehat 

optimal dan penyesuaian keadaan 

psikologik serta kualitas hidup yang 

lebih baik.  

Pada jurnal ke 2 yang diteliti 

oleh Mohammad Waheedi (2016) 

didapatkan hasil bahwa tingkat 

pengetahuan dari penderita DM 

masih sangat buruk dimana dari 238 

responden sebanyak 74 orang (31%) 

tidak mengetahui tujuan terapi, 33 

orang (14%) mengetahui hanya 1 

nilai, 63 orang (27%) mengetahui 2 

nilai, dan yang lainnya mengetahui 4 

nilai. Hal ini dapat membuktikan 

bahwa tingkat kepatuhan edukasi 

pada penderita DM masih sangat 

buruk. Hal ini juga di buktikan pada 

Species, Language, 

Journal Categories 

yang memenuhi 

(n : 3.313 ) 

Publication date 

yang memenuhi 

(n : 1.712 ) 

Artikel yang 

dimasukkan pada 

review lebih 

lanjut (sesuai 

dengan tujuan 

penelitian 

(n : 10 ) 

Artikel yang di 

eksklusikan 

(n : 1.702 ) 

Database Search : 

Science Direct, 

NCBI PubMed. 

Google Scoolar 

(n : 6.328 ) 

Text Availability, 

Article Type yang 

memenuhi 

(n : 3.313 ) 

Artikel yang 

di 

eksklusikan 

(n : 3.015 ) 

Artikel yang di 

eksklusikan 

(n : 0 ) 

Artikel yang di 

eksklusikan 

(n : 1.601 ) 



jurnal ke 9 dan 10 yang diteliti oleh 

Zaqqi (2019) didapatkan hasil dari 

48 responden hanya sebanyak 8 

orang (17%) yang memiliki tingkat 

kepatuhan yang baik dan penelitian 

Aditya (2016) didapatkan hasil dari 

82 responden sebanyak 50 orang 

(61%) tidak patuh terhadap terapi 

edukasi. 

Untuk terapi Farmakologis 

(medication) dari 6 jurnal yang 

membahas tentang kepatuhan 

pengobatan didapatkan hasil bahwa 4 

jurnal mengatakan bahwa kepatuhan 

terapi pengobatan pada pasien DM 

dalam kategori baik. Dan 2 jurnal 

menyebutkan bahwa kepatuhan 

pasien DM dalam melakukan terapi 

DM dalam kategori buruk. 

Pengaturan makan merupakan 

pilar utama dalam penatalaksanaan 

DM, namun banyak dari penderita 

DM yang sering memperoleh 

informasi yang kurang tepat dimana 

hal ini dapat merugikan penderita 

DM tersebut. Yang sebenarnya 

adalah anjuran makan untuk 

penderita DM adalah dengan makan 

menu seimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan kalori masing-masing 

penderita DM (Badawi, 2009) dalam 

Choirunnisa, 2018. Hal ini sesuai 

dengan hasil yang didapatkan oleh 

peneliti yaitu dari 9 jurnal yang 

direview peneliti didapatkan hasil 

bahwa 6 jurnal menyebutkan bahwa 

kepatuhan terapi diet pada penderita 

DM dalam kategori baik, dan 3 

jurnal menyebutkan kepatuhan terapi 

DM dalam kategori buruk yaitu pada 

jurnal ke- 5, 6 dan 9.  

Untuk kepatuhan Aktifitas 

Fisik pada penderita DM, dari 9 

jurnal yang direview oleh peneliti 

didapatkan hasil bahwa kepatuhan 

penderita DM dalam mematuhi 

terapi aktifitas fisik dalam kategori 

buruk, hal ini sesuai dengan yang 

tercantum pada buku 

Penatalaksanaan Diabetes Mellitus 

Terpadu oleh Fakultas kedokteran 

Universitas Indonesia, dimana 

disebutkan bahwa penelitian yang 

dilakukan di USA pada 21.217 

dokter US selama 5 tahun 

menemukan bahwa kasus DM tipe 2 

lebih tinggi pada kelompok yang 

melakukan olahraga kurang dari 1 

kali perminggu dibandingkan dengan 

kelompok yang melakukan olahraga 

5 kali perminggu. 

PERKENI (2015) 

menyebutkan bahwa latihan jasmani 

atau aktifitas fisik selain menjaga 



kebugaran juga dapat menurunkan 

berat badan dan memperbaiki 

sensitivitas insulin, sehingga akan 

memperbaiki kendali glukosa darah. 

Menurut peneliti, kepatuhan 

penderita DM dalam menjalankan 

kepatuhan aktifitas fisik masih 

sangat buruk, dimana tingkat 

komplikasi penderita DM dalam 

rentang yang tinggi. Hal ini 

diakibatkan oleh beberapa factor 

terkait diantaranya jenis kelamin, 

pekerjaan, usia, efikasi diri, 

dukungan keluarga, penggunaan 

rokok, tersedianya sarana & 

prasarana, kesibukan individu dan 

dukungan petugas Kesehatan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa dari 4 pilar 

penanganan DM yang memiliki 

tingkat kepatuhan paling rendah 

yaitu kepatuhan penderita DM dalam 

melakukan Aktiyitas Fisik dan 

edukasi.  Faktor- factor yang bisa 

mempengaruhi kepatuhan penderita 

DM dalam melakukan aktifitas fisik 

diantaranya adalah Jenis kelamin, 

pekerjaan, usia, efikasi diri, 

dukungan keluarga, penggunaan 

rokok, tersedianya sarana & 

prasarana, kesibukan individu dan 

dukungan petugas Kesehatan. 

Faktor- faktor yang mendasari 

ketidakpatuhan pada terapi edukasi 

adalah keyakinan, sikap, dukungan 

keluarga, dan kepribadian yang 

dimiliki oleh penderita Diabetes. 

SARAN 

Diharapkan hasil literatur ini 

dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi profesi kesehatan 

dalam upaya meningkatkan 

kepatuhan pada pasien Diabetes 

Mellitus dan untuk acuan agar 

dilakukan penelitian lanjutan. 
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and the Associated Factors 

Amongst Patients with 

Type2 Diabetes 

Alireza Mirahmadizadeh 
.  

Haniyeh Khorshidsavar .  

 

Mozhgan Seif . 

 

Mohammad Hossein 
Sharifi 

Iran Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Sampel : 206 Pria dan 294 Wanita 

diantara penderita DM yang terdaftar di 

10 klinik 

 

Analisa Statistik : Uji Kol-mogorov 

Smirnov dan Levene 

 

Dari hasil penelitian pada 500 penderita DM yang dijadikan sampel 

didapatkan hasil nilai kepatuhan terhadap : 

1.  Protocol pengobatan sebanyak 136 orang (27,2%) memiliki 
kepatuhan rendah, 296 (59,2%) memiliki kepatuhan sedang, 

dan 68 (13,6%) memiliki tingkat kepatuhan tinggi. 

2. Kepatuhan diet didapatkan hasil dari 500 sampel sebanyak 27 
orang (5,4%) memiliki tingkat kepatuhan rendah, 386 (77,2) 

memiliki tingkat kepatuhan sedang, dan 87 (17,4%) memiliki 

tingkat kepatuhan yang tinggi. 
3. Kepatuhan Aktivitas Fisik didapatkan hasil dari 500 sampel 

sebanyak 105 orang (21,0%) memiliki tingkat kepatuhan yang 

rendah, 343 (68,6%) memiliki tingkat kepatuhan sedang dan 
52 orang (10,4%) memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. 
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2. 2016 The relationship between 

patients’ knowledge of 

diabetes therapeutic goals 

and self-management 

behaviour, including 

adherence 
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Abdelmoneim Awad ; 

Hind T. Hatoum ; 
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Kuwait Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Instrumen : Wawancara dan Kuisioner 

 

Teknik Sampling : multistage stratified 

clustered sampling 

 

Sampel : Menggunakan 238 sampel 

untuk aspek pengetahuan dan 476 untuk 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Pengetahuan tentang tujuan terapi dari 238 sampel sebanyak 74 

orang (31%) tidak mengetahui tentang tujuan terapi, 33 (14%) 

mengetahui 1 nilai, 63 (27%) mengetahui 2 nilai, dan 68 orang 
(29%) mengetahui sebanyak 3-4 nilai.  

2. Kepatuhan Diet didapatkan hasil dari 476 orang sebanyak 79 
orang (33%) optimal melakukan diet, 22 (9%) selalu melakukan 

diet, 57 (24%) menggunakan Sebagian waktu untuk diet, 156 

(67%) suboptimal dalam melakukan diet, 73 (31%) jarang 

melakukan diet, dan 86 (36%) tidak pernah melakukan diet. 

3. Kepatuhan Aktivitas Fisik didapatkan hasil dari 476 sampel 

sebanyak 59 orang (25%) optimal melakukan aktivitas fisik, 30 
(13%) selalu melakukan aktivitas fisik, 29 (12%) menggunakan 

Sebagian waktu untuk aktivitas fisik, 179 (75%) suboptimal 

dalam melakukan aktivitas fisik, 55 (23%) jarang melakukan 

NCBI PubMed 



 

 

 

aspek diet dan aktivitas fisik  

 

Analisa data : Variabel status social 

ekonomi (SES) dan Pemodelan 

persamaan structural (SEM) 

aktivitas fisik, dan 124 (52%) tidak pernah melakukan aktivitas 

fisik. 

3. 2019 Impact Of adherence to 

Mediterranean Diet and/or 
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glycaemic control in type 2 

diabetes Mellitus patient : 

DM2-CUMCYL Study 

 

Maria Sonsoles Sanchez-
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Solves ; Julian Vitaller-

Burillo ; Maria 

Conception Carratala-
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Spanyol Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Analisa : SPSS 

 

Sampel : 3536 sampel penderita DM 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Kepatuhan Pengobatan didapatkan hasil dari 3259 responden 

sebanyak 2158 (66,2%) patuh terhadap pengobatan DM, dan 

sebanyak 1101 (33,8%) tidak patuh terhadap pengobatan DM 
2. Kepatuhan Diet didapatkan hasil untuk nilai buruk/ sedang (<9 

poin) dari 1332 responden sebanyak 370 (27,8%) tidak patuh 

terhadap penatalaksanaan diet, dan aspek sedang/tinggi (≥9 
poin) dari 1367 responden sebanyak 599 (43,8%) tidak patuh 

terhadap penatalaksanaan diet DM. 

Scient Direct 

4. 2019 Association between 

Knowledge, Awareness, 

and Practice of Patients 

with Type 2 Diabetes with 

Socio-economic Status, 

Adherence to Medication 

and Disease Complications 

Mahera Abdulrahman, 

Zahra S.M. Husain, 

Khuloud Abdulrazaq 

Abdouli, Mahra 

Nooruddin Kazim, 

Fatma Sayed Mahdi 

Ahmad, Frederick R 

Carrick 

Dubai Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Analisa : Tidak disebutkan 

 

Sampel : 761 responden 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Kepatuhan pengobatan didapatkan hasil dari 761 responden 

sebanyak 526 (94%) patuh dalam mengonsumsi obat secara 
teratur dan 33 (6%) tidak mengonsumsi obat secara teratur 

2. Kepatuhan aktivitas Fisik didapatkan hasil dari 761 responden 

sebanyak 238 (31%) melakukan olahraga sebagai bentuk 
aktivitas fisik dan sebanyak 523 (69%) tidak melakukan 

olahraga. 

Scient Direct 

5. 2019 Validation of diabetes 

medication adherence 

scale in the Lebanese 

population 

Zahra Malla ; Yasmin 

Hammoud ; Sanaa 

Aurada ; Samar Rachidi 

; Salam Zein ; Hajar 

Lebanon Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Kepatuhan Aktifitas Fisik didapatkan hasil dari 300 responden 
sebanyak 93 (31%) melakukan aktivitas fisik dan sebanyak 

207 (69%) tidak melakukan aktifitas fisik 

Scient Direct 



 

 

 

Ballout ; Amal Al-Hajje Instrumen : Kuisioner 

 

Analisa : SPSS 

 

Teknik Sampling : Rasio 20 

 

Sampel : 300 responden 

 

2. Kepatuhan Diet didapatkan hasil dari 300 responden sebanyak 

131 (43,6%) melakukan diet sesuai rekomendasi dokter dan 
sebanyak 169 (56,3%) Tidak melakukan diet sesuai dengan 

anjuran dokter. 

6. 2019 Leisure time physical 

activity is associated with 

better metabolic control in 

adults with type 1 and type 

2 diabetes mellitus: A 

cross-sectional study from 

two public hospitals in 

Chile 

Kabir P. Sadarangani ; 

Astrid Van Oetinger ; 

Nestor Soto Isla; David 

Martinez-Gomez 

Chile Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Analisa : Deskriptif dengan uji ANOVA, 

Chi-Square dan Fisher 

 

Sampel : 100 responden dengan DM 

type 2 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Kepatuhan Diet didapatkan hasil dari 100 responden sebayak 13 

orang (13%) memiliki tingkat kepatuhan yang bagus (<7%), dan 
sebanyak 87 (87%) memiliki tingkat kepatuhan yang buruk 

(≥7%) 

2. Kepatuhan Aktivitas Fisik dengan nilai  

a. Total Aktivitas Fisik dari 100 responden sebanyak 22 

(22%) tidak melakukan aktivitas fisik, 26 (26%) 

melakukan aktivitas fisik sedang, dan sebanyak 52 (52%) 
melakukan aktifitas fisik sesuai dengan rekomendasi 

b. Waktu senggang Aktivitas Fisik didapatkan hasil dari 100 
responden sebanyak 69 (69%) tidak melakukan waktu 

senggang PA sesuai rekomendasi, sebanyak 23 (23%) 

melakukan waktu senggang PA Sebagian dan sebanyak 8 
(8%) melakukan waktu senggang sesuai rekomendasi 

c. PA Perjalanan didapatkan hasil dari 100 responden 

sebanyak 34 (34%) tidak melakukan perjalanan, sebanyak 
45 (45%) melakukan perjalanan Sebagian, dan 21 (21%) 

melakukan perjalanan sesuai rekomendasi 

d. PA Pekerjaan didapatkan hasil dari 100 responden 

sebanyak 60 (60%) tidak melakukan pekerjaan, sebanyak 

15 (15%) melakukan pekerjaan Sebagian, dan 25 (25%) 

melakukan pekerjaan sesuai dengan rekomendasi. 

Scient Direct 

7. 2020 A Study on Knowledge and 

Self-Care Practices about 

Type-2 Diabetes Mellitus 

Anjali Shrivastva, 

Sameer Phadnis, Karthik 

India Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil sebanyak 166 responden 

dengan intensif insulin maupun tanpa intensif insulin patuh 

Scient Direct 



 

 

 

among patients attending 

selected Tertiary 

HealthCare Facilities in 

Coastal Karnataka 

Rao N, Manisha Gore 

 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Teknik Sampling : Consecutive 

Sampling 

 

Sampel : 166 responden 

 

Analisa : Tidak disebutkan 

terhadap penatalaksanaan diet dan aktifitas fisik 

8. 2018 The Relationship Among 

Four Pillars of Diabetes 

Mellitus Management with 

Blood Glucose Levels and 

Nutritional Status in 

Middle-Aged Diabetic 

Adults 

Kanthi Permaningtyas 

Tritisari, Ayuningtyas 

Dian Ariestiningsih, 

Dian Handayani, Inggita 

Kusumastuty 

Indonesia Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Analisis Statistik : Analisis Partial Least 

Square (PLS) 

 

Teknik Sampling : Purposive Sampling 

 

Sampel : 160 responden 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil :  

1. Mendapatkan Pendidikan tentang DM dan Pendidikan gizi 
didapatkan hasil dari 160 responden sebanyak 102 (63,8%) 

pernah mendapatkan Pendidikan dan sebanyak 58 (36,3%) 

tidak mendapatkan Pendidikan 

2. Tingkat pengetahuan didapatkan hasil dari 160 responden 

sebanyak 87 (54,4%) memiliki pengetahuan yang rendah, 

sebanyak 49 (30,6%) memiliki pengetahuan yang sedang, dan 
sebanyak 24 (15%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

3. Kepatuhan Pengobatan didapatkan hasil dari 160 responden 

sebanyak 144 (90%) mengonsumsi obat secara teratur dan 
sebanyak 16 (10%) tidak mengonsumsi obat secara teratur 

4. Kepatuhan aktivitas fisik didapatkan hasil dari 160 responden 

sebanyak 127 (79,4%) melakukan aktivitas fisik kurang dari 
150 menit/ minggu, dan sebanyak 33 (20,6%) melakukan 

aktifitas fisik ≥150 menit/minggu 

5. Kepatuhan Diet didapatkan hasil dari 160 responden sebanyak 
128 (80%) memiliki tingkat asupan karbohidrat yang rendah, 

sebanyak 36 (22,5%) Memiliki tingkat asupan karbohidrat 

yang bagus, dan sebanyak 4 (2,5%) memiliki kelebihan 
konsumsi karbohidrat. 

Google Scholar 

9. 2019 Hubungan Tingkat 

Kepatuhan Terhadap 

Kualitas Hidup  Pada 

Zaqqi Ubaidillah, Rizka 

Nur Qolifah, Nuraini 

Indonesia Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Edukasi didapatkan hasil dari 48 responden sebanyak 8 (17%) 

memiliki tingkat kepatuhan yang baik 

Google Scholar 



 

 

 

Pasien Diabetes     

 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Analisis Statistik : Spearman Rank 

Correlation 

 

Teknik Sampling : Purposive Sampling 

 

Sampel : 48 responden 

2. Kepatuhan Pengobatan didapatkan hasil dari 48 responden 

sebanyak 29 (60%) patuh dalam mengonsumsi obat 
3. Kepatuhan Diet didapatkan hasil dari 48 responden sebanyak 

8 (17%) yang patuh terhadap terapi diet 

4. Kepatuhan Aktivitas Fisik didapatkan hasil dari 48 responden 
sebanyak 3 (6%) patuh terhadap terapi aktifitas fisik 

10. 2016 Hubungan Antara 

Kepatuhan Mengikuti 

Program Pengelolahan 

Penyakit Kronis (Prolanis) 

BPJS dengan Stabilitas 

Gula Darah pada Penderita 

Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Babat 

Kabupaten Lamongan 

Aditya Primahuda1, 

Untung Sujianto2 

Indonesia Desain Penelitian : Observasional – 

Cross Sectional 

 

Instrumen : Kuisioner 

 

Analisa : Analisa univariat dan bivariat  

 

Uji : Uji Chi-Square dan Fisher Exact 

 

Teknik Sampling : Total Sampling 

 

Sampel : 82 responden 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Kepatuhan Edukasi didapatkan hasil dari 82 responden 
sebanyak 32 (39,0%) patuh, dan sebanyak 50 (61%) tidak 

patuh 

2. Kepatuhan Diet didapatkan hasil dari 82 responden sebanyak 

74 (90,2%) patuh dan 8 (9,8%) tidak patuh 

3. Kepatuhan Aktifitas Fisik didapatkan hasil dari 82 responden 

sebanyak 36 (44%) patuh dan 46 (56%) tidak patuh 
4. Kepatuhan Pengobatan didapatkan hasil dari 82 responden 

sebanyak 39 (47,7%) patuh dan 43 (52,3%) tidak patuh 

Google Scholar 

 


